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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Keberadaan wakaf menjadi salah satu aspek yang tidak hanya mengarah
kepada dimensi spiritual tetapi juga menekan akan pentingnya kesejahteraan
umat. Hal ini tercermin dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 41 Tahun
2004 mengenai fungsi dari wakaf yaitu untuk mewujudkan potensi serta manfaat
ekonomis dari harta benda wakaf, sehingga dapat dipergunakan untuk sarana

ibadah atau untuk memajukan kesejahteraan umum. *

Indonesia adalah Negara yang memiliki aset wakaf yang cukup besar, tetapi
dari banyaknya aset wakaf yang dimiliki sebagian besar banyak diperuntukkan
untuk bangunan yang bernilai ibadah, seperti masjid, musholla, sekolah, pondok
pesantren dan makam. Sehingga pengelolaan yang mengarah kepada pemanfaatan
secara produktif belum dapat dirasakan secara luas. Hal ini bisa dilihat dari data

persebaran jumlah tanah wakaf yang ada di Indonesia.

! Republik Indonesia, “Undang-Undang R.1. Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Tujuan dan
Fungsi Wakaf” dalam Undang-Undang Wakaf (Jakarta: Kementerian Agama R I) h. 3
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Tercatat Indonesia memiliki tanah wakaf dengan luas mencapai 53.606,21
Ha dengan jumlah tanah wakaf 400.760 lokasi. Dari data tersebut pemanfaatan
tanah wakaf, paling banyak digunakan untuk membangun masjid dengan
persentase 44.18% (176534 lokasi), musholla 28.25% (112864 lokasi), sekolah
10,67% (42615 lokasi), sosial 8,80% (35169), makam 4,45% (17792 lokasi) dan
pesantren 3.65% (14064 lokasi).? Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
harta wakaf masih diperuntukkan kepada manfaat yang bersifat konsumtif.
Sehingga manfaat wakaf yang mengarah kepada pemanfaatan secara produktif
belum begitu memasyarakat dan belum dapat maksimal membantu pemerintah

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Keberhasilan dalam pengelolaan wakaf baik yang bersifat tradisional

maupun pengelolaan yang bersifat produktif sangat tergantung kepada sumber

2 Kementerian Agama, data tanah wakaf di akses dari http:/siwak.kemenag.go.id/ pada
tanggal 13 Maret 2021 pukul 8.52



daya manusia yang berada didalamnya, yaitu nazir. Maka sesuai dengan
pernyataan yang dipaparkan oleh Dr. H. Wajidi, M.Ag. Selaku Ketua Komisi
Fatwa Majelis Ulama Indonesia, Kalimantan Barat. Bahwasannya pengembangan
dan pengelolaan harta benda wakaf yang sesuai dengan peruntukkannya sangat
tergantung pada nazir sebagai pihak pengelola wakaf.® Karena peran nazir yang
sangat sentral dan penting dalam mengelola harta benda wakaf, maka suatu
organisasi atau lembaga yang bertugas mengelola harta benda wakaf sangat
dituntut untuk memperhatikan sumber daya manusia yang ada di dalam suatu
lembaga atau organisasi tersebut, karena pengoptimalan harta benda wakaf perlu

diimbangi dengan kualitas dan sikap profesionalitas para nazir.

Mengingat peran nazir yang sangat sentral dalam pengelolaan harta benda
wakaf maka proses manajemen sumber daya manusia dalam sebuah lembaga nazir
sangat perlu untuk diperhatikan. Menurut Danang Suntoyo ada dua fungsi dari
manajemen sumber daya manusia yang dapat digunakan oleh organisasi atau
lembaga sebagai bahan pijakan dalam pelaksanaan maupun praktik dalam
pengelolaan sumber daya manusia. Fungsi pertama ialah manajerial yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian kemudian fungsi
yang kedua ialah operasional meliputi pengadaan, pengembangan, kompensasi,

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja.

Melalui beberapa fungsi diatas ada beberapa proses yang perlu diperhatikan

sesuai dengan pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dalam lembaga nazir

*Wajidi Sayadi, Peran Nazir (Penerima Wakaf) dalam Wakaf Produktif-PanritalD diakses
Peran Nadzir (Penerima Wakaf) dalam Wakaf Produktif — PanritalD diakses pada 17 Juni 2021
Pukul 9.43



ialah proses rekruitmen, pengawasan, pembinaan serta pemberian kompensasi.’
Hal ini dilakukan demi terwujudnya pengelolaan wakaf yang efektif dan efisien

dengan dikelola oleh sumber daya manusia nazir wakaf yang profesional.

Mengingat profesionalitas dan kualitas seorang nazir dalam mengelola harta
benda wakaf menjadi ukuran yang paling penting dalam pengelolaan wakaf.’
maka tidak heran jika fokus dari manajemen sumber daya manusia terdapat pada
usaha dalam mengelola sumber daya manusia, dengan peningkatan kualitas dan

profesionalitas.

Kecamatan Penajam merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Penajam Paser Utara yang melakukan pengelolaan terhadap aset wakaf. Pada
umumnya harta benda wakaf pada kecamatan Penajam berupa tanah dan sebagian
tanah tersebut hanya dipergunakan untuk sarana ibadah kemudian sekolah ataupun
sarana sosial masyarakat yang bernilai ibadah. Dapat dilihat melalui data

persebaran yang diperoleh dari KUA Kecamatan Penajam.

* Ni Kadek Suryani dan John Foeh, Manajemen sumber daya manusia, tinjau Praktis Aplikatif
(Bali: Nilacakra, 2019) h.6

> Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf, Paradigma baru wakaf di Indonesia (Jakarta:
Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf, 2004), h. 117
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Berdasarkan dari data di atas, luas tanah wakaf yang tersebar di kecamatan
penajam ialah 163395,036 m?. Tanah wakaf ini tersebar di 18 kelurahan dan 1
desa di kecamatan Penajam. Dari diagram lingkaran di atas, sebesar 58% tanah
wakaf banyak dimanfaatkan untuk masjid dari total tanah wakaf yang ada di
kecamatan Penajam. Kemudian 6% untuk dibangun pesantren, 5% dibangun
makam, 4% dibangun sekolah, 22% dibangun mushola dan sisanya untuk kegiatan

sosial.

Melalui data persebaran di atas peneliti menyimpulkan bahwa pemanfaatan
tanah wakaf di kecamatan Penajam, banyak diperuntukkan untuk sosial
keagamaan, karena peran nazir dalam pengelolaan harta benda wakaf ini sangat
bersifat sentral, maka peneliti ingin mengetahui penerapan fungsi manajemen

sumber daya manusia yang telah diterapkan oleh lembaga nazir seperti proses

® Observasi di KUA Penajam, 22 September 2021



rekruitmen nazir, pengawasan harta benda wakaf, pembinaan terhadap nazir dan
kompensasi yang diberikan kepada nazir untuk menunjang kegiatan wakaf.
Kemudian peneliti juga akan melihat latar belakang pendidikan serta pengetahuan
yang dimiliki nazir terkait perwakafan dan tata cara nazir dalam pengelolaan harta

benda wakaf , sehingga nantinya wakaf dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengambil judul penelitian “Analisis Sumber Daya Manusia Nazir Tentang
Perwakafan Dan efektifitasnya terhadap pengelolaan wakaf (Studi Kasus di

Kecamatan Penajam)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan judul penelitian yang telah dipaparkan oleh

peneliti, maka rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut;

1. Bagaimana latar belakang pendidikan nazir di Kecamatan Penajam?

2. Bagaimana pengetahuan nazir tentang perwakafan serta pengelolaan yang
telah dilakukan nazir terhadap harta benda wakaf di Kecamatan Penajam?

3. Bagaimana penerapan fungsi manajemen sumber daya manusia nazir

Wakaf di kecamatan Penajam?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah;

1. Untuk mengetahui latar belakang pendidikan nazir di kecamatan Penajam.
2. Untuk mengetahui pengetahuan nazir terkait perwakafan serta

pengelolaannya di kecamatan Penajam.



3. Untuk mengetahui  penerapan fungsi dari Manajemen sumber daya

manusia terhadap nazir wakaf di kecamatan Penajam.

D. Signifikansi/kegunaan penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan
dalam bidang filantropi khususnya perbendaharaan bacaan dalam studi
manajemen sumber daya manusia terhadap nazir wakaf. Sehingga mampu
menjadi bahan studi lanjutan yang mengarah kepada pengembangan

sumber daya manusia terkhusus kepada nazir.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi bagi
lembaga atau pengelola harta benda wakaf di kecamatan Penajam, terkait
pengelolaan sumber daya manusia yaitu nazir serta penelitian ini juga
akan memberikan informasi terkait pengetahuan nazir terhadap
perwakafan serta pengelolaannya. Sehingga harapannya mampu menjadi
bahan evaluasi bagi pengelola atau lembaga yang bertanggung jawab
dalam pengelolaan harta benda wakaf, sehingga kedepannya mampu

memaksimalkan manfaat dari harta benda wakaf.

E. Definisi Operasional/lstilah
Permasalahan yang diangkat oleh peneliti yaitu terkait manajemen sumber
daya manusia nazir tentang perwakafan dan efektifitasnya terhadap pengelolaan

wakaf, studi kasus di kecamatan Penajam. Data Penelitian ini cukup luas



sehingga peneliti mencoba untuk mempermudah dengan membatasi beberapa

variabel dalam permasalahan yang ada.

1. Sumber Daya Manusia termasuk dalam salah satu unsur yang ada di
dalam sebuah organisasi atau dengan kata lain manusia yang bekerja di
dalam sebuah organisasi, sehingga manajemen sumber daya manusia
diartikan sebagai sebuah Kkegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pengembangan, dan kompensasi yang dilakukan organisasi
atau lembaga untuk manusia yang bekerja dalam sebuah organisasi agar
tercapainya tujuan organisasi atau lembaga. Maka dalam penelitian ini
manajemen sumber daya manusia yang dimaksud ialah peneliti ingin
melihat bagaimana penerapan fungsi dari manajemen sumber daya
manusia seperti pengadaan (rekruitmen), pengawasan, pembinaan dan
kompensasi terhadap nazir wakaf.

2. Nazir ialah seseorang atau lembaga yang diberikan amanah oleh wakif
untuk melakukan pengelolaan harta wakaf, dalam penelitian ini nazir
yang akan dijadikan sampel dalam penelitian adalah nazir di kecamatan
Penajam.

3. Wakaf ialah menahan harta benda yang telah berikan kepada nazir,
tetapi harta benda tersebut masih dengan status milik wakif hanya
manfaatnya yang diberikan dan dipergunakan untuk kebaikan’. Dalam

penelitian ini, wakaf yang akan dibahas terfokus pada pengetahuan

7 Wahbah Al Zuhaili, “Al- Figh al-Islam Wa Adillatuhu, terj. Indonesia” (Beirut: Dar al-Fikr,
1989) h. 153



mendasar yang dimiliki nazir terkait wakaf dan tata cara kelola harta
benda wakaf.

4. Efektifitas ialah sebuah ukuran yang digunakan untuk melihat seberapa
jauh target terkait kuantitas, kualitas dan waktu yang telah dicapai dalam
sebuah tujuan® kemudian pengelolaan diartikan sebagai sebuah proses
dalam memberikan pengawasan terhadap semua hal yang terlibat dalam
pelaksanaan demi mencapai tujuan. ° Sehingga efektifitas terhadap
pengelolaan wakaf yang dimaksud oleh peneliti ialah dengan melihat
dan mengamati keselarasan antara pola manajemen sumber daya
manusia dalam lembaga kenaziran serta pengetahuan sumber daya
manusia yaitu nazir terkait perwakafan dan pengelolaannya kemudian

membandingkannya dengan pengelolaan wakaf secara hukum.

F. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pencarian referensi terkait judul penelitian ini, tidak banyak
karya-karya ilmiah yang ditemukan peneliti yang membahas terkait pengetahuan
nazir terhadap wakaf, maka berikut dilampirkan karya-karya yang relevan

dengan judul penelitian, diantaranya ialah sebagai berikut;

1. Skripsi yang ditulis oleh Nurohmat dengan judul Pemahaman Nazir
Tentang Perwakafan dan Efektifitasnya Terhadap Pengelolaan Wakaf Di

Yayasan Al-Muflihun Jetis Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan Sidorejo

®Nurohmat, “Pemahaman Nazir tentang Perwakafan dan Efektivitasnya Terhadap Pengelolaan
Wakaf Di Yayasan Al-Muflihun Jetis Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga”
(Skripsi. Ahwal Al-Syakhsiyyah, Fakultas Syari’ah, ITAIN Salatiga., 2015) h. 21

° Em Zul Fajr dan Ratu Aprilian Senja, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia”. (Semarang; Difa
Publiser, 2008) h. 444
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Kota Salatiga. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis ialah sama-sama melakukan penelitian terkait pemahaman
nazir terkait wakaf dan melihat efektifitas dari pemahaman tersebut
dengan pengelolaan yang telah dilakukan nazir wakaf. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah dari
subjek dan objeknya, jika pada penelitian ini subjek yang akan diteliti ialah
nazir di Yayasan Al-Muflihun Kota Salatiga dan Objeknya hanya terkait
hukum perwakafan dan efektifitasnya terhadap pengelolaan wakaf maka
dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan mengambil
subjek dari nazir kecamatan Penajam dan subjeknya tidak hanya
membahas terkait perwakafan dan pengelolaannya tetapi dalam penelitian
ini akan meneliti pola manajemen sumber daya manusia dalam lembaga
nazir di kecamatan Penajam.

. Jurnal Penelitian yang ditulis oleh Listiawati dengan judul Analisis
Pemahaman Masyarakat Kota Palembang Tentang Wakaf Produktif Dan
Uang. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti ialah sama-sama melakukan penelitian terkait
pemahaman atau pengetahuan terhadap wakaf. Kemudian Perbedaan jurnal
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti ialah objek
dan subjek yang terdapat dalam penelitian, subjek dalam penelitian ini
adalah masyarakat Kota Palembang dan objek dalam penelitian ini ialah
wakaf produktif dan uang sedangkan penelitian yang akan dilakukan

peneliti ialah terkait pola manajemen sumber daya manusia dengan
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mengambil subjek nazir di kecamatan Penajam dan objeknya terkait wakaf
serta pengelolaannya.

Jurnal penelitian yang ditulis oleh Dwi Yudatur Rohmah yang berjudul
Efektivitas Penerapan Manajemen sumber daya manusia Pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Trenggalek Untuk
Meningkatkan Pendapatan Zakat. Persamaan dari penelitian terdahulu
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah sama-sama meneliti
terkait sumber daya manusia pada suatu lembaga. Kemudian Perbedaan
pada penelitian ini terdapat pada objek penelitian, pada penelitian ini objek
yang diteliti ialah Badan Amil Zakat sedangkan pada penelitian yang akan

dilakukan oleh penulis ialah nazir di kecamatan Penajam.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan proposal ini terdiri dari 5 bab, yaitu

BAB |

BAB Il

: Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, signifikansi/kegunaan penelitian,
definisi operasional/istilah, penelitian terdahulu, serta sistematika

penulisan.

: Kajian teori yang memuat beberapa variabel yaitu, manajemen
sumber daya manusia, nazir, wakaf, sistem manajemen

pengelolaan wakaf serta memuat kerangka pikir.
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BAB IlI : Metode penelitian yang memuat pendekatan dan Jenis
penelitian, subjek dan objek penelitian, lokasi penelitian, data dan

sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan

BAB V : Penutup memuat simpulan dan rekomendasi



